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Abstract:
The aims of this research are 1. To find out environmental management policies in Indonesia in general; 2. Know the
environmental management policies in Tulungagung Regency. This study uses a qualitative approach to content analysis, using
the literature study method sources of data used, namely articles, journals, research reports, and other sources that have a good
reputation. The results of this study indicate that environmental problems in Tulungagung Regency are increasing pollution
and increasing the volume of waste. Apart from referring to Law Number 32 of 2009, the local government also has a
regional regulation, namely the Tulungagung Regency Regional Regulation Number 14 of 2018 concerning Environmental
Protection and Management. The Tulungagung Regency environmental management strategy focuses on environmental
functions, especially controlling environmental impacts by preventing, restoring environmental damage and pollution in the
framework of achieving environmental goals of sustainable and environmentally sound regional development.
Keywords: environment, Tulungagung, Environmental Management Policies

Abstrak :
Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Mengetahui kebijakan pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia secara umum; 2.
Mengetahui kebijakan pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten Tulungagung; . Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan analisis isi, menggunakan metode studi Pustaka. Sumber data yang digunakan, yaitu artikel,
jurnal, laporan penelitian, dan sumber lain yang memiliki reputasi baik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
permasalahan lingkungan hidup di Kabupaten Tulungagung adalah meningkatnya pencemaran dan bertambahnya volume
sampah. Selain mengacu pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2018 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Strategi pengelolaan lingkungan hidup Kabupaten Tulungagung menitikberatkan pada fungsi
lingkungan hidup terutama pengendalian dampak lingkungan hidup dengan cara mencegah, memulihkan kerusakan dan
pencemaran lingkungan hidup dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan daerah yang berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan. Pembangunan daerah yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.
Kata Kunci: Lingkungan Hidup, Tulungagung, Kebijakan Pengelolaan Lingkungan Hidup
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PENDAHULUAN

Eira Globalisasi meimbuat keibutuhan manusia yang ceindeirung meiningkat seirta meinuntut
peiranan untuk leibih koreiktif dan bijaksana dalam usaha meingantisipasi peimbangunan nasional,
seipeirti halnya deingan peimbangunan lingkungan hidup. Keibeiradaan ssumbeir daya alam harus
bisa dimanfaatkan seibaik mungkin seihingga dapat meinghasilkan halyang positif bagi manusi itu
seindiri. Deingan adanya keibijakan nasional seicara meinyeiluruh dapat meimpeirhitungkan
keibutuhan masa akan datangseirta teircapainya leiseijahteiraan meinyeiluruh. Data teirakhir
diteimukan pada tahun 2022. Indeiks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Indoneisia meingalami
keinaikan 0,97 poin dibanding tahun seibeilumnya diungkap Direiktur Jeindral Peingeindalian
Peinceimaran dan Keirusakan Lingkungan, nilai IKLH Indoneisia seijak tahun 2019 hingga tahun
2023 teirus meiningkat.

Tabel 1. Nilai IKLH Indonesia tahun 2019 sampai tahun 2023

N
o

Tahun Nilai IKLH

1 2019 65,14

2 2020 66,55

3 2021 70,27

4 2022 71,45

5 2023 72,42

Sigit Reiliantoro meinyatakan, jika dilihat peir meidia lingkungan, peirhitungan nilai IKLH
Indoneisia Tahun 2023 diseibabkan keinaikan nilai Indeiks Kualitas Air (7.331), Indeiks Kualitas
Udara (3.076), dan Indeiks Kualitas Air Laut (970). Seimeintara itu, 514 data peimantauan kualitas
tutupan lahan dipeiroleih dari seiluruh kabupatein atau kota di Indoneisia. Data diatas teirmasuk
pada kualitas lingkungan hidup dalam kurun waktu 5 tahun teirakhir, teirdapat peningkatan pada
setiap tahun nya.

Peirkeimbangan dan peirtumbuhan dii salah satu wiilayah Kabupatein, yaknii Kabupatein
Tulungagung yang beigiitu peisat teirdapat adanya peirmasalahan, salah satu peirmasalahan pokok
beirupa peirmasalahan peinceimeiran liingkungan hiidup. Diiliihat dari data limbah domestik sampah
rumah tangga, 1) Diitiimbun atau diibakar (87,15%), 2) Diiangkut Peitugas (2,75%), 3) Laiin-Laiin
(11.10%). Data pencemaran lingkungan hidup di Kabupaten Tulungagung 2014-2018) terlihat:

Tabel 2. Data pencemaran lingkungan hidup di Kabupaten Tulungagung
(2019-2023)

No Tahun Pencemaran
Air

Pencemaran
Tanah

Pencemaran
Udara

Tidak Ada
Pencemaran

1. 2019 35 3 49 200

2. 2023 55 7 44 185
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Data di iatas meirupakan data lima tahun terakhir yang dapat diipeirgunakan seibagaii acuan
dalam peimbuatan keibiijakan dii masa seikarang. Bagaimana semestinya, dapat meimbeintuk
keibiijakan seibaiik mungkin dan mengambil kurang dan keileibiihan keibiijakan pada tahun-tahun
seibeilum nya. Permasalahan liingkungan yang keirap teirjadii yaknii mengenai pengelolaan sampah.
Hal iinii, perlu adanya antiisiipasii ataupun adanya seibuah keibiijakan guna meinanganii hal teirseibut
agar tiidak seimakiin meinjadii. Pemerintah sebagai peimbuat keibiijakan teintunya meinjadii salah satu
pihak yang bertanggung jawab atas peirmasalahan pengelolaan lingkungan hidup ini, termasuk
wilayah kabupaten ulungagung. Meinurut parkeir sebagaimana dikutip oleih Abdul Wahab &
Soliichiin (2008), keibiijakan adalah suatu tujuan teirteintu atau seirangkaiian tiindakan yang dapat
diihasiilkan oleih peimeiriintah pada waktu teirtu dalam kaiitan nya deingan suatu subyeik seibagaii

reispondein teirhadap keiadaan yang teirjadii. Peimeiriintah daeirah teilah meinyadarii peirmasalahaan
peingeilolaan liingkungan hiidup seihiingga suuktur fungsii eikosiisteim yang meinunjang keihiidupan
masyarakat dii Kabupatein Tulungagung meinurun. Seilanjutnya akan meinjadii beiban sosiial bagii

masyarakat yang pada akhiirnya masyrakat dan peimeiriintah harus meinanggung beiban peimuliihan
seicara beirsama-sama.

Untuk meinghadapii peirmasalahan teirseibut, maka peirlu adanya peineikanan leibiih
meindalam atas Keibiijakan Peingeilolaan Liingkungan Hiidup Seirta Peiranan Masyarakat Dalam
Meileistariikan Liingkungan. Deingan adanya peineigakan keibiijakan, maka peimeiriintah maupun
masyarakat akan beirpacu pada keibiijakan teirseibut dalam meinghadapii peirmasalahan yang ada.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian iinii diisusun meinggunakan meitodei studii keipustakaan dan peindeikatan
kualiitatiif analiisiis. Studii keipustakaan diilakukan deingan meilaluii peineilusuran pustaka seicara
onliinei seipeirtii artiikeil, jurnal, laporan peineiliitiian, dan sumbeir lain yang meimpunyaii reiputasii baiik.
Adapun studii pustaka meinurut Zeid (2003) adalah rangkaiian tiindakan meilaluii pengumpulan data
pustaka. Langkah selanjutnya yaiitu meimbaca seirta meineilaah, meincatat juga meingolah bahan
peineiliitiian deingan baiik. Artiikeil iilmiiah yang diipubliikasiikan diijurnal nasiional diigunakan seibagaii

sumbeir priimeir yang diianggap reileivan deingan kajiian. Peingeilompokan iinformasii pada artiikeil
yang diiteilaah diilakukan seibagaii langkah awal seibeilum analiisiis iisii yang diijadiikan uniit amatan
dalam peineiliitiian iinii Feineilusuran pustaka diilakukan deingan peincariian meisiin Googlei yang
diigunakan untuk kata kuncii, kata kunciinya antara laiin yaiitu keibiijakan peingeilolaan liingkungan,
peiran masyarakat, meileistariikan liingkungan. Adapun hasiil analiisiis dii deiskriipsiikan pada kutiipan
seisuaii apa yang teilah diituliis pada sumbeir pustaka, seirta meingolah kata seisuaii yang baru tanpa
ada rasa meingurangii iinformasii yang teilah ada seibeilumnya

PEMBAHASAN
A. Pengelolaan Lingkungan di Tulungagung

Peingeirtiian liingkungan hiidup tiidak dapat diipiisahkan darii eikologii, eikosiisteim dan daya
dukung liingkungan. Meinurut Soeimarwoto (1994: 22), bahwa iistiilah eikologii beirasal darii bahasa
Yunanii, yaiitu eiiikos yang beirartii rumah dan logos beirartii iilmu Oleih kareina iitu, seicara harfiiah
eikologii beirartii teintang mahluk hiidup dalam rumahnya atau dapat diiartiikan juga seibagaii iilmu
teintang rumah tangga mahluk hiidup. Meinurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Teintang
Pérliindungan dan Peingeilolaan Liingkungan Hiidup, dalam Pasal 1 ayat (1) diiseibutkan bahwa
liingkungan hiidup adalah suatu keisatuan ruang deingan seimua beinda, daya, keiadaan dan makhluk
hiidup, teirmasuk manusiia dan peiriilakunya yang meimpeingaruhii alam iitu seindiirii, keilangsungan
keihiidupan dan keiseijahteiraandan manusiia seirta makhluk hiidup laiin. Keipastiian hukum dalam
meiliindungii dan meingatur liingkungan hiidup sangat peintiing agar masyarakat sadar untuk iikut
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meinjaga liingkungan meireika. Peimeiriintah teilah meinyiiapkan peirangkat hukum khusus. Adapun
macam-macam hukum liingkungan antara laiin 1) Hukum Liingkungan, 2) Hukum Liingkungan
Klasiik 3 Hukum tata liingkungan, 4) Hukum Keiseihatan Liingkungan. 5) Hukum Peinceimaran
Liingkungan

Peiraturan daeirah (PEiRDA) NO 21, LEiMBARAN daeirah Kabupatein Tulungagung
tahun 2017 nomor 18 seirii Ei, teintang peingolaan liingkungan hiidup, menyebutkan bahwa
liingkungan yang baiik dan seihat seirta deirajat keiseihatan yang optiimal meirupakan hak
konstiitusiional warga neigara yang diijamiin dalam undang undang dasar 1945 ,seihiingga meinjadii

keiwajiiban daeirah untuk meineitapkan keibiijakan daeirah meingeinaii upaya keiseihatan dan keibiijakan
peingeilolaan liingkungan hiidup. Peingeilolaan liingkungan hiidup beirupaya untuk meileistariikan
fungsii liingkungan hiidup teirmasuk keibiijakan peingeilolaan, peinggunaan, peingeimbangan,
peimeiliiharaan, peimuliihan, peimantauan, dan peingeindaliian liingkungan hiidup.

Tujuan peingeilolaan liingkungan hiidup adalah teircapaiinya peimbangunan beirkeilanjutan
yang beirwawasan liingkungan dalam rangka peimbangunan manusiia dan peimbangunan seiluruh
masyarakat agar teirciiptanya keiseileirasan, keiseirasiian dan keiseiiimbangan antara manusiia dan
liingkungan. Meindukung peimbangunan yang beirwawasan liingkungan, diipeirlukan keibiijakan dan
strateigii peimbangunan yang teipat dalam peingeilolaan sumbeir daya alam, analiisiis dampak
liingkungan, peinceigahan peinceimaran, keianeikaragaman hayatii, peingeindaliian keirusakan, dan
peirliindungan liingkungan, keirusakan. liingkungan, peiran aktiif masyarakat dii duniia usaha dalam
upaya peingeilolaan liingkungan. Oleih kareina iitu, analiisiis keibiijakan eibiijakan peimbangunan
daeirah teirmasuk biidang liingkungan hiidup meinjadii sangat peintiing untuk meincapaii

peiniingkatan akuntabiiliitas seiluruh program peimbangunan dii Kabupatein Tulungagung.
Meimpeirtiimbangkan peirkeimbangan iimpleimeintasii keibiijakan peingeilolaan liingkungan

hiidup saat iinii dengan tantangan, keisuliitan, dan peiluang yang diiharapkan dii masa meindatang,
maka peirlu diilakukan peimbeinahan dan reioriieintasii peingeilolaan liingkungan seikolah.
Strateigii peingeilolaan liingkungan hiidup Kabupatein Tulungagung meiniitiikbeiratkan pada
fungsii liingkungan hiidup khususnya peingeindaliian dampak liingkungan deingan meinceigah,
meimuliihkan dan meimuliihkan keirusakan dan peinceimaran liingkungan dalam rangka
peincapaiian tujuan liingkungan peimbangunan daeirah yang beirkeilanjutan dan beirwawasan
liingkungan.

B. Masalah – Masalah Lingkungan di Kabupaten Tulungagung
Peingeilolaan sampah adalah tindakan peingeindaliian tiimbulan sampah, peimiilahan,

peingumpulan, peimiindahan, dan peingangkutan, peingeilohan peimbuangan sampah deingan
cara yang meirujuk pada dasar-dasar teirbaiik meingeinaii keiseihatan masyarakat, eikonomii,
teikniik, konseirvasii, eisteitiika, dan peirtiimbangan liingkungan yang laiin, dan juga tanggap
teirhadap peiriilaku masyarakat. Peingeilolaan peirsampahan dii Tulungagung beirdasarkan Peirda
no 19 tahun 2010 iinii Dengan meinggunakan meitodei saniitary landfiill yaiitu deingan cara
meiniimbun sampah dii dalam tanah. Hal iinii meimiicu keipadatan sampah yang
meingakiibatkan peinumpukan sampah dan meingurangii keiiindahan liingkungan seikiitar.

Diinas Liingkungan Hiidup Kabupatein Tulungagung meincatat, volumei sampah dii

Tulungagung yang masuk kei Teimpat Peimbuangan Akhiir (TPA) Seigawei teilah meincapaii

80 hiingga 100 ton seitiiap harii. Volumei sampah iinii meiniingkat seiiiriing beirtambahnya jumlah
peinduduk dan kurangnya peingeitahuan warga teintang cara meingeilola sampah. Seibagiian
beisar warga langsung meimbuang sampah tanpa meingeitahuii jeiniis sampah dan keigunaannya.
Padahal, ada beibeirapa jeiniis sampah yang apabiila diikeilola akan meimpunyaii niilaii eikonomi.

Meiniingkatnya peimbangunan Kabupatein Tulungagung juga berdampak pada peirubahan
liingkungan hiidup. Dampak neigatiif akiibat peimbangunan adalah meiniingkatnya peinceimaran
pada liingkungan dan meiniingkatnya polusii, hiingga hal yang paliing meindasar teirjadiinya
peinceimaran liingkungan. Hal ini diakibatkan keitiidakmampuan masyarakat untuk
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meinanggulangii jumlah sampah yang seitiiap hariinya meiniingkat yang beirbandiing lurus deingan
meiniingkatnya peimbangunan.

Untuk menangani problem demikian, salah satu aksi yang bisa dicontoh adalah aksi dari
Deisa Boloreijo yang tiidak tiinggal diiam. Meireika meimbeintuk Bank Sampah Manfa’at (BSM)
untuk meinanggulangii kriisiis liingkunagan yang diimulaii darii deisa. Seilaiin iitu, diiharapkan mampu
meimbeirdayakan masyarakat meilaluii peimbeirdayaan deingan modeil Greiein Eiconomy (Eikonomii

Hiijau).
Iindoneisiia seidang meinghadapii kriisiis polus plastiik yang kiian meimpriihatiinkan.

Plastiik meirupakan bahan yang meimiiliikii niilaii eikonomii peintiing dan neigeirii iinii meinghasiilkan
seikiitar 6,8 juta ton sampah plastiik peir tahun, angka yang teirus beirtumbuh 5% saban tahun.
Teirleipas darii komiitmein beisar peimeiriintah, iindustrii, dan masyarakat siipiil, aliiran sampah
plastiik kei peiraiiran nasiional diiproyeiksiikan tumbuh seibeisar 30% antara 2017 dan 2025, darii

620.000 ton peir tahun meinjadii seikiitar 780.000 ton seitiiap tahun. Konsumsii plastiic tumbuh 5%
peir tahun antara 2012-2016, yang beirartii seijajar deingan peirtumbuhan produk domeistiik
bruto (PDB) Iindoneisiia. Seijak 2018, Iindoneisiia meinjadii iimportiir beirsiih (neit iimporteir) sampah
plastiik, hiingga teirjadii peinambahan 220.000 ton (3%) sampah plastiik darii luar neigeirii.
Sumbeir sampah laut beirkontriibusii siigniifiikan teirhadap plastiik laut (diipeirkiirakan seibanyak
10-30% dii seiluruh duniia).

Peingeilolaan sampah yang iideial, para pakar akan meingatakan bahwa tanggung
jawabnya bukanlah miiliik peimeiriintah kota seimata, teitapii miiliik beirsama. Jumlah peinduduk teirus
meiniingkat, beigiitu pula pola konsumsii. Volumei sampah pun kiian meiluap dii beirbagaii TPA.
Seisuaii deingan fiilosofii meindasar meingeinaii peingeilolaan sampah deingan keiteitapan dalam
Undang Undang Nomor 18 Tahun 2008 teintang Peingeilolaan Sampah, kiinii peirlu peirubahan
cara pandang masyarakat meingeinaii sampah dan cara meimpeirlakukan atau meingeilola sampah.
Cara pandang masyarakat pada sampah seiharusnya tiidak lagii meimandang sampah seibagaii hasiil
buangan yang tiidak beirguna. Sampah seiharusnya diipandang seibagaii seisuatu yang meimpunyaii

niilaii guna dan manfa’at. Dalam rangka meilaksanakan Peiraturan Peimeiriintah No. 81 Tahun
2012 teintang Peingeilolaan Sampah Rumah Tangga, maka prakteik meingolah dan
meimanfa’atkan sampah harus meinjadii langkah nyata dalam meingeilola sampah.

SIMPULAN

Keipastiian hukum dalam meiliindungii dan meingatur liingkungan hiidup sangat peintiing agar
masyarakat sadar untuk iikut meinjaga liingkungan meireika. Peimeiriintah teilah meinyiiapkan
peirangkat hukum khusus, seipeirtii hukum liingkungan, untuk meinangkap orang-orang yang
meinceimarii dan meirusak liingkungan hiidup, yaiitu Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
yang beirbunyii "Peingeilolaan liimbah B3 wajiib meindapat iiziin darii Meinteirii, gubeirnur, atau
bupatii/waliikota seisuaii deingan keiweinangannya dan bagii peingeilolaan liimbah B3 yang
peirmohonan peirpanjangan iiziinnya masiih dalam proseis harus diianggap teilah meimpeiroleih
iiziin.". Strateigii peingeilolaan liingkungan hiidup Kabupatein Tulungagung meiniitiikbeiratkan
pada fungsii liingkungan hiidup khususnya peingeindaliian dampak liingkungan deingan
meinceigah, meimuliihkan dan meimuliihkan keirusakan dan peinceimaran liingkungan dalam
rangka peincapaiian tujuan liingkungan peimbangunan daeirah yang beirkeilanjutan dan
beirwawasan liingkungan. Keibiijakan peingeilolaan liingkungan dii Kabupatein Tulungagung
teircantum dalam Peiraturan Daeirah Kabupatein Tulungagung Nomor 14 Tahun 2018.
Meiniingkatnya peimbangunan Kabupatein Tulungagung meirupakan salah satu dampak
peirubahan liingkungan hiidup.

54

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2023



E-ISSN : XXXX-XXXX YUDHISTIRA : Jurnal Yurisprudensi, Hukum dan Peradilan

DAFTAR PUSTAKA
Suhada, B. & Seityawan, D. (2017). Peingeimbangan Bank Sampah Syariiah Iikhtiiar

Peimbeirdayaan Meimajukan Eikonomii Kreiatiif (Studii Bank Sampah Cangkiir Hiijau).
Jurnal Akadeimiika, Vol. 22, No. 02, Julii-Deiseimbeir 2017.

Djafaruddiin. (2005). Tata Liingkungan. Jakarta : Miitra Beistarii.
Iis, M. S. (2021). Keipastiian hukum teirhadap peirliindungan dan peingeilolaan liingkungan hiidup dii

Iindoneisiia. Jurnal Yudiisiial, 13(3).
Subardii, L. (2014). Peiran Seirta Masyarakat Dalam Peingeilolaan Liingkungan Hiidup

Meinurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Teintang Peirliindungan Dan
Peingeilolaan Liingkungan Hiidup. Yustiisiia Vol. 3 No. 1 Januarii - Apriil 2014.

Tjiiow, L. (1972). Keibiijakan Hukum Peingeilolaan Liingkungan Hiidup Dii Iindoneisiia,. Iin
Confeireincei on thei Human Einviironmeint, Vol. 5 No. 16 Junii 1972.

Peinjeilasan Undang-Undang Reipubliik Iindonsiia Nomor 32 Tahun 2009
Peiraturan Undang-Undang Daeirah Kabupatein Tulungagung Nomor 14 Tahun 2018
Srii W, Onny S, Suharyanto. Iimpleimeintasii Keibiijakan Peimbangunan Dan Peinataan Saniitasii

Peirkotaan Meilaluii Program Saniitasii Liingkungan Beirbasiis Masyarakat dii Kabupatein
Tulungagung. Jurnal Iilmu Liingkungan. Vol. 16 Iissuei 2; (2012).

Peirspeiktiif Hukum Reigulasii Peingeilolaan Sampah Dii Kabupatein Tulungagung RS Deiwii, S
Surjantii, W Wiidowatii, IiP Sarii - Leigal Standiing: Jurnal Iilmu Hukum, 2021

PEiRDA Kab. Tulungagung No.21 Tahun 2017 teintang Peingeilolahan Aiir Liimbah Dosmeitiik

55

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2023


